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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimiana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)."Secata garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai beriku#s
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ‘dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkantdengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | [Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
& Ta L Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
s Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J




o Sin S Es
& Syin Sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
3 Za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
'& G Ge
o F Ef
3 Q Qi
A K Ka
J L El
. M Em

N

W

H

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a T=3
L=1i sl = ai sl =1
f=y s =au S=1
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. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

oz 8 p0 ditulis mar’ atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
fatimah
Syaddad (tasydid, gem
Tanda geminasi dj sama dengan huruf yang

ditulis

ditulis

ditrasnsliterasikan

yang sama

asy-syamsu
Jor ! ditulis ar-rojulu

! ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

o) ditulis al-gamar
g ditulis al-badi’
IS ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut ber. di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan d

ditulis

ditulis ai’'un
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MOTTO

“Setiap orang terlahir genius, tetapi proses hidup membuat mereka tidak genius”

Setiap orang yang lahir ke dunia ini sudah dibekali dengan kecerdasan masing-

masing. Namun kecerdasan yang dimiliki setiap individu berbeda-beda.

Maka untuk mengetahui kecerd ang menonjol didiri seseorang perlu

dikenali dan perlu bantu k menemukannya sejak dini.

uc
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ABSTRAK

Lisdiyanti, Tika, 2024. Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligence pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Negeri Wonomerto 01 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 2.
Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Pengembangan, Evaluasi, Multiple Intelligence, Pendidikan Agama
Islam,

Setiap anak yang terlahir di dtmia ini sudah dibekali dengan kecerdasan masing-
masing. Setiap individusyang ada di bangku. pendidikan selalu memiliki
kecenderungan kecerdasan yang berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh Howard
Gardner bahwa kecerdasan itu jumlahnya ada sembilan, diantaranya kecerdasan
linguistik, logissmatematis, spasial, = kinestetik,” musikal, interpersonal,
intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Sehingga untuk berinteraksi dengan
mereka perlu mengenali kecenderungan kecerdasan yang mercka miliki supaya
anak didik mudah dalam menangkap informasi yang diberikan. Begitu halnya pada
proses evaluasi| dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, diperlukan
pengembangan ifsttumen berbasis multiple intelligence untuk memudahkan anak
didik dalam memahami maksud dari instrumen evaluasi yang disediakan guru. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahut alasan diperlukannya
pengembangan imstrumen evaluasi pembelajaran berbasis multiple intteligence
pada mata pelajaran‘pendidikan agama Islam di sekolah“dasar negeri Wonomerto
01 kecamatan-Bandai kabupaten Batang.

Jenis penelitian ini adalah Research & Development (Penclitian dan
Pengembangan) dengan model 3D, yakni Pendefinisian (Define), Perencanaan
(Design), dan Pengembangan (Develop). Pengumpulan data melalui : interview,
observasi dan dokumentasi. Analisis datanya deskriptif kualitatif dengan tiga jalur
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa diperlukan pengeémbangan instrumen evaluasi
pembelajaran berbasis multiple intelligence pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam sebagai bentuk kepedulian guru terhadap kecerdasan yang dimiliki setiap
siswa. Proses pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis multiple
intelligence dilaksanakan dengan tiga tahap (define,design, develop).

Hasilnya adalah, pada tahap pendefinisian (define) ditemukan masalah pada proses
evaluasi yang selanjutnya dilakukan pengembangan instrumen evaluasi, pada tahap
perancangan dilaksanakan design produk menyusun soal dan kunci jawaban
pengembangan instrumen evaluasi, kemudian pada tahap pengembangan dilakukan
validasi soal dan revisi untuk memastikan instrumen evaluasi yang dikembangkan
peneliti sudah sesuai dan dapat dimaksimalkan.
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ABSTRACT

Every child born into this world is equipped with their own intelligence. Every
individual in education always has a different intelligence tendency. As stated by
Howard Gardner that there are nine intelligences, including linguistic, logical-
mathematical, spatial, kinesthetic, musical, interpersonal, intrapersonal,
naturalist, and existential intelligence. So that to interact with them it is necessary
to recognize the intelligence tendencies they have so that students are easy to
capture the information provided. Likewise, in the assessment process in learning
Islamic religious education, it is necessary to develop multiple intelligence-based
instruments to make it easier forgStudents to understand the purpose of the
assessment instruments providedb by the teacher. Therefore, this study aims to
determine the reasons for thefieed to develop multiple intelligence-based learning
assessment instruments ingslamic religious“education subjects at Wonomerto 01
public elementary schogbin Bandarsub-districtyBataug district.

This type of research is Research & Development with the 3D model, namely
Planning (Define), Planning (Design), and Development (Develop). Data
collection through: interview, observation and documentation. The data analysis is
descriptive qualitative with three paths, namely data condensation, data
presentation, and eonclusion drawing. This research results in the finding that it is
necessary to develop multiple intelligence-based learning assessment instruments
in Islamic religious education subjects as a form of teacher concern for the
intelligence of each student. The process of developing multiple intelligence-based
learning assessment instruments is carried out with three stages (define, design,
develop).

The results are, atthe defining stage, problems are foundinthe assessment process
which-s.thencariied.out the development of assessmentinstiuments,at the design
stage the product design is carried out to compile questions and answer keys for
the development of assessment instruments, then atthe development stage question
validation and revision aie carried out to ensure that the assessment instruments
developed by researchers are appropriate and can be maximized.

Keywords: Development, Assessment, Mulfiple ntelligence, Islamic Religious
Education.
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BABI1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dan evaluasi pembelajaran adalah dua aspek yang sangat
erat kaitannya dalam pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dipenuhi melalui peningkatangKualitas pembelajaran dan kualitas sistem
penilaiannya. Pembelajarafidan‘sistcm pemiilaian saling terkait antara satu sama
lain. Sistem pembeglajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang
baik. Kualitag belajar yang baik ini dapat dilthat dari hasil penilaiannya
(Destiana et j@l;2020).

Penilaian dalam pendidikan merupakan penilaian hasil belajar yang
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. Penilaian dalam
pembelajaran adalah suatu proses atau upaya formal pengumpulan informasi
yang.berkaitan,dengan variabel-variabel penting pembelajaran.sebagai bahan
dalam pengambilan keputusan oleh guruintuk memperbaiki proses dan hasil
belajar peserta didik. Ketersediaan perangkat untuk penilaian pendidikan
agama Islam masih™sangat™ dibutuhkan karena penilaian diperlukan dalam
mengukur segala kemampuan yang berkaitan dengan peserta didik,
berdasarkan pendapat dari para ahli bahwa dengan adanya penilaian, guru
dapat memperoleh informasi peserta didik (Palobo & Tembang, 2019).

Salah satu perangkat dalam penilaian dapat berupa instrumen evaluasi.
Instrumen evaluasi adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau



bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Asrul et al., 2022). Selain
itu, instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh
informasi tentang peserta didik dengan menggunakan prosedur yang sistematis,
berisi sampel perilaku, dan mengukur perilaku (Al-faruq, 2023). Penilaian
tertulis ada dua bentuk, yaitu bentuk uraian (essay) dan bentuk objektif
(objective). Bentuk uraian dapagi@diginakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan
belajar yang sulit diukurgoleh'bentukiobjektif, disebut bentuk uraian, karena
menuntut pesertagididik untuk menguraikan;, mengorganisasikan, dan
menyatakan jawaban dengan kata-kata sendiri dalam bentuk, teknik, dan gaya
yang berbedasatu dengan yang lainnya (Sanusi & Aziez, 2021).
Upayajmewujudkan penilaian yang autentik dan objektif, seorang guru
dituntut untuk menguasai kemampuan memberikan penilaian kepada peserta
didiknya. Penilaian yang dilakukan oleh guru mampu membuat setiap peserta
didik berprestasi.dan menemukan potensi unik yang.dimilikinya. Perangkat
yang digunakan guru'dalam penilaian bukan hanya mengukur satu kecerdasan
saja melainkan juga mengukur kecerdasan lainnya karena setiap anak memiliki
kecerdasan yang berbeda. Gardner memperkenalkan sembilan jenis kecerdasan
yang berbeda, yang meliputi linguistik, logismatematis, spasial, kinestetik,
musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial (Eka Mariana,
2018). Ke-sembilan jenis kecerdasan itu sendiri yang menunjukkan bahwa
semua jenis kecerdasan sama pentingnya dan harus sama-sama diperhatikan.
Howard Gardner mendefinisikan sembilan kecerdasan sebagai berikut,

1) kecerdasan lingusitik didefinisikan sebagai kemampuan untuk



menggunakan dan mengolah kata-kata dengan efektif, baik secara oral maupun
tertulis; 2) kecerdasan logis-matematis didefinisikan sebagai kemampuan yang
lebih berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif; 3)
kecerdasan spasial didefinisikan sebagai kemampuan untuk menangkap dunia
spasial (visual-spasial); 4) kecerdasan kinestetik didefinisikan sebagai
kemampuan menggunakan tubph atau gerak tubuh untuk mengekspresikan
gagasan dan perasaanghS) “keccrdasam, musikal didefinisikan sebagai
kemampuan untuk’ mengembangkan, mengekspresikan, dan menikmati
bentuk-bentulk musik serta suara; 6) kecerdasan imterpersonal didefinisikan
sebagai kemampuan untuk memahami dan bekerjasama dengan orang lain; 7)
kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan dalam diri sendiri; 8) kecerdasan
naturalis didefimisikan sebagai kemampuan seseorang tintuk dapat mengerti
flora dan faunadengan baik, dapat membuat distingsikonsekuential lain dalam
alamgnatural kemampuan untuk memahami dangnenikimati-alam; dan 9)
kecerdasan cksistenstal berhubungan dengan kepckaan dan kemampuan
seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan tcrdalam terkait eksistensi
manusia (Fitria & Marlina, 2020).

Teori kecerdasan majemuk menggambarkan kecerdasan dengan
perspektif yang lebih luas dan pragmatis sehingga kecerdasan tidak dipandang
sekedar konsep yang abstrak namun lebih bermakna fungsional yang dapat
terlihat dalam perilaku sehari-hari dengan beragam cara yang lebih
komprehensif mencakup delapan kecerdasan, yakni linguistik, logis-

matematis, spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan



naturalis (Fadilah, 2019). Teori multiple intelligence ini pada awalnya hanya
digunakan oleh ahli psikologi, namun teori ini akhirnya banyak digunakan oleh
para pendidik dalam hal ini guru. Kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik tidak hanya berdiri sendiri tetapi saling berkaitan satu sama lain.
Seseorang guru yang mengetahui jenis kecerdasan yang dimiliki oleh peserta
didik dapat membantu peserta didiksuntuk mengembangkan kecerdasan yang
dimiliki oleh peserta didilkitersebut.

Kecerdasan ialah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang menuntun
untuk melakukan sesuatu.dengan cara tertentu (Margaretha, 2020). Oleh karena
itu, teori multiple intelligence ini layak untuk menjadi bahan pertimbangan
bagi guru agar mengatasi perbedaan yang dimiliki peserta didik dan penilaian
terhadap peserta didik. Menurut Howard Gardner inteligensi seseorang dapat
diukur dengan penilaian tertulis walaupun tidak semua kecerdasan yang ada,
inteligensi.seseorang dapat dikembangkan melalui pendidikan dasi-intelegensi
tersebut_jumlahnya banyak. Sampai saat i terdapat keeerdasan majemuk
(multiple intelligenge)yang dimiliki dan'dapat diterima oleh manusia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mediartika & Aznam, data-
data hasil penelitian menunjukan bahwa instrumen yang dikembangkan
berdasarkan multiple intelligence efektif untuk mengukur sikap ilmiah siswa.
Selain itu pengoptimalan kecerdasan majemuk atau multi kecerdasan dianggap
mampu membantu proses pembelajaran dan penelitian yang dilakukan
(Mediartika & Aznam, 2018). Oleh karena itu sangat penting dilakukan

penilaian berbasis multiple intelligence untuk memperoleh penilaian yang



efektif sesuai dengan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa, sehingga
efektif dalam mengukur pemahaman siswa pada setiap materi yang sudah
dipaparkan oleh guru. Karena jika instrumen penilaian dalam soal uraian hanya
merepresentasikan satu kecerdasan saja, maka siswa lain yang memiliki
kecenderungan kecerdasan yang berbeda akan kesulitan memahami maksud
dari soal yang tersedia.

Selain ditemukan hasil'penclitian dari Mediartika dan Aznam, peneliti
juga pernah melakukan wawancara dan observasidi SDN Wonomerto 01 untuk
memenuhi salah safu tugas mata kuliah pada September 2023 kepada guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil observasi dan wawancara terhadap
guru Pendidikan Agama Islam di SDN Wonomerto 01 berkaitan dengan
penerapan perangkat penilaian berbasis multiple lintelligence menunjukan
bahwa penilaianiberbasis multiple intelligence masihibelim digunakan di SDN
Wenemerto Ol Kebanyakan soal-soal yang diberikan berupa.seal penilaian
tertulis uraian yang mana soal yang diberikanhanya terdapat satu kecerdasan
saja, jarang sekali'ditemukan soal yang berbasis multiple intelligence, selain
itu guru hanya mengambil soal dari buku-bukd pelajaran tanpa menganalisis
soal-soal tersebut dapat dipahami oleh siswa atau tidak.

Berdasarkan uraian tersebut akhirnya peneliti memutuskan untuk
melakukan pengembangan instrumen penilaian berbasis multiple intelligence
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Materi yang dipilih bertema aku

akan soleh pada salah satu bab dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam,



1.2

1.3

karena materi ini dianggap sangat penting dipahami oleh setiap siswa kelas V

di sekolah dasar sebagai bekal hidup bersosial.

Identifikasi Masalah

1. Sekolah belum mengembangkan perangkat penilaian yang beragam
sebagaimana kecerdasan yang dimiliki siswa yang berbeda-beda.

2. Masih sedikit pendidik dafitSsekolah yang memperhatikan multiple
intelligence.

3. Perangkat penildian tuntuk -mengukur “pemahaman siswa yang kurang
memperhatikan kecenderungan kecerdasan siswa yang berbeda-beda.

4. Masih banyak cara pendidik konvensional dam jmenyamakan semua
siswanya pada keecerdasan yang sama.

5. Pendidikan yang berjalan saat ini lebih banyak dilaksanakan dengan cara
membuatf generalisasi terhadap potensi dan kemampuan siswa. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman pendidik tentang karakteristik
individu,

Pembatasan Masalah

Penelitian ini" akan membahas ™ tefitang pengembangan penilaian
pembelajaran pada salah saatu materi Pendidikan Agama Islam yakni materi

‘Aku Anak Soleh’ yang berbasis Multiple Intelligence di kelas V SDN

Wonomerto 01 Kecamtan Bandar kabupaten Batang dan hasil penilaiannya

untuk mengukur pemahaman siswa. Batasan untuk lokasi penelitian ini adalah

dilaksanakan di SDN Wonomerto 01 Kecamatan Bandar kabupaten Batang

yang beralamat di Desa Wonomerto RT 02 RW 02 kecamatan Bandar
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1.5

kabupaten Batang. Batasan untuk subjek penelitian dalam penelitian ini adalah

guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan siswa-siswi kelas V. Batasan

untuk permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

Pengembangan penilian pembelajaran berbasis multiple intelligence pada

salah satu materi pendidikan agama Islam kelas V yaitu materi ‘Aku Anak

Soleh’. Materi tersebut dipilihgkatena dianggap sangat penting dan harus

dipahami oleh seluruh siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
dalam bentuk'pértanyaan sebagai berikut:

1. Mengapa| diperlukan pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran
berbasis multiple intelligence pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di sekolah dasar?

2. Bagaimana pengembangan instrumeni evaluasi pembelajaran berbasis
multiple ntelligence pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah dasar?

Tujuan Penelitian

Selaras pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan ini yaitu:

1. Untuk menjelaskan alasan diperlukannya pengembangan instrumen
evaluasi pembelajaran berbasis multiple intelligence pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di sekolah dasar.



2. Untuk mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis multiple
intelligence pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah dasar.
1.6 Manfaat Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah pemanfaatan yang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun
kegunaan yang diharapkan dalaml penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dapat 4 memberikan  konstribusi. ~ pemikiran ~ mengenai
pengembangan penilaian pembelajaran berbasis, multiplle intellegence
dan dapat menjadi referensi serta pembanding bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian sejenis.
1.6.2 Manfaat Praktis

Manfaatpraktis penelitian ini adalah sebagai beriKut:

L.BagiPepeliti dapat menambah wawasanteoridan praktik
pengembangan penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
khususnyapada materi ‘aku anak'soleh™ di sekolah dasar.

2. Bagi pemetintah Khususnya Kementrian Kebudayaan Pendidikan
Dasar dan Menengah serta Kementrian Agama RI mendapatkan
informasi yang valid tentang pengembangan penilaian pembelajaran,
sehingga kedepan uji kompetensi dan sejenisnya yang disediakan di
lembar kerja siswa atau buku paket bisa bervariatif dan mengandung

unsur kecerdasan yang berbeda-beda.



3. Bagi sekolah yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang edukatif dan konstruktif untuk dijadikan
pertimbangan bagi pihak sekolah, para guru serta pihak terkait dalam
upaya meningkatkan pengembangan penilaian pembelajaran melalui
Multiplle Intelligence.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangan dalamy penelitian ini adalah instrumen
penialaian pembelajaran:Instrumen penilatan i digunakan untuk mengukur
sejauh mana giswa memahami materi yang baru saja dipaparkan oleh guru di
setiap kelas{peémbelajaran. Instrumen penilaian pembelajaran ini di design
dalam tiga macam instrumen yang berbeda untuk memberikan keleluasaan
kepada siswa dalam mengerjakan instrumen tersebut: Perbedaan dari ketiga
instrumen tersebut terletak pada pengolahan kalimat yang digunakan pada
insteumenuntukmempengaruhi kecenderungan kecerdasan yang.dimiliki dari
masing-masing siswaiyang ada di kelas tersebut. Harapan dari instrumen
penilaian yang berbeda ini adalah siswa dapat memahami dengan jelas maksud
pertanyaan dari instrimen yang disediakan, sehingga dapat menjawab soal dari
instrumen sesuai dengan pemahaman yang dikuasai siswa.
1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan penelitian dalam pengembangan ini adalah perangkat
penilaian ini masih terbatas pada uji validasi ahli sehingga untuk dapat
digunakan ke sekolah maka perlu adanya uji coba instrumen penilaian tersebut.

Namun dalam penelitian dan pengembangan ini tidak sampai pada uji coba soal
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karena penelitian yang dilakukan peneliti hanya sampai pada pengembangan

isntrumen penilaiannya saja.




5.1

5.2

BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Simpulan

Pengembangan perangkat penilaian pembelajaran diperlukan untuk
memudahkan siswa dalam mencerna instrumen penilaian yang disediakan
dalam evalusai pembelajaran. Malsini ditunjukan dari data yang diperoleh
peneliti berdasarkan obsetvasi dan wawancara bahwa terdapat kesenjangan
antara antusias siswa dalam menerima materispembelajaran dengan hasil
penilaian yang didapatkan berdasarkan pengerjaan soal dari buku modul.

Instramen penilaian pembelajaran yang dikembangakan peneliti pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam ini terdiri dari tiga jenis kecerdasan,
diantaranya keeerdasan lingusitik, kecerdasan logis-matematis, dan kecerdasan
naturalis. Instrumen penilaian terdiri sebanyak sembilan butir soal dengan
masing-masing.kecerdasan memuat 3 butir soal padaJnateri-aku.anak soleh.
Data hasil uji validasi'ahi menunjukan kategori'sangat layak dengan persentase
aspek mater1 sebesar 98,67%, aspek konstruksi scbesar 95,58%, dan aspek
bahasa sebesar 96,41%.
Keterbatasan Produk

Keterbatasan produk instrumen penilaian berbasis multiple intelligence
yang dikembangkan ini adalah bahwa penelitian ini hanya sampai pada
pengembangan instrumen penilaian, tidak sampai kepada implementasi uji

coba produk yang sudah dikembangkan. Sehingga untuk mengetahui hasil

79
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penilaian menggunakan instrumen yang sudah dikembangkan ini perlu
dilakukan uji coba di sekolah.
5.3 Implikasi
Implikasi dari kesimpulan penelitian ini adalah pengembangan
instrument penilaian berbasis multiple intelligence ini dapat dijadikan sebagai

referensi para pendidik khusu endidik agama Islam untuk melakukan

pengembangan dalam itu, juga dapat digunakan untuk

mengenali kecen kecerdasan a hlian yang dimiliki anak
didiknya. Me kepada anak didiknya
dalam mem i depannya, misalnya
mendasi tempat melanjutkan pendi ke tahap selanjutnya
yang sesua ngan kecerdasan atau bakatnya, memberikan saran
positif yang dapat mengasah yang dimiliki anak

54

upun hasil karya manusia
selalu jauh dari kese pada kesempurnaan tentunya
diperlukan penilaian, tanggapan, serta kepedulian dari berbagai pihak. Bentuk
kepedulian yang bisa diberikan bisa berupa materi ataupun non materi. Maka

berdasarkan hal tersebut, sebagai bentuk kepedulian penulis hanya bisa

memberikan saran sebagai berikut:



81

1. Setiap anak memiliki kecenderungan kecerdasan yang bervariasi, maka
sebagai seorang pendidik hendaknya lebih memperhatikan kecenderungan
kecerdasan yang dimiliki setiap anak didik.

2. Kegiatan belajar mengajar di setiap jenjang pendidikan pasti selalu
melakukan evaluasi pembelajaran. Untuk melakukan penilaian

pembelajaran peneliti men n untuk membuat instrumen penilaian
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Hasil Produk
Instrumen evaluasi yang Dikembangkan Berdasakan Multiple Intelligence
Soal Kecerdasan Linguistik

Topik: Indahnya Saling Menghargai

Tuliskan pendapat kalian g
dalam kehidupan sehari
ketika usaha yang kali

a saling menghargai itu penting
n bagaimana perasaan kalian
koleh teman-teman kalian!

Soal Kecerdasan Logis-Mate

Topik: Indahnya Slaing Menghar

ru sedang menjelas
1an kamu melihat
udian dua teman m
dan sat ertidur pulas. Perila
? Jelaskan alasann

pelajaran di
an mu tidak
pbrol sendiri,
menghargai

Kecerdasan

Dalam kehidu
menghargai satu sama lain. Sebagai salah satu contoh, hendaknya
kita harus diam ketika ada orang lain yang sedang berbicara.
Bagaimana pendapat kalian ketika melihat teman-teman kalian
ngobrol dengan teman sebangkunya sedangkan ibu guru sedang
menjelaskan materi di depan? Apakah sikap tersebut sudah tepat?
Atau bagaimana sikap yang seharusnya? /




Soal Kecerdasan Linguistik

Topik: Perbedaan Keyakinan

/Indonesia memiliki agama yang beragam, tidak semua orang
menganut agama Islam. Kita sebagai umat Islam yang baik
hendaknya menghargai perbedaan keyakinan teman kita yang
non-Islam. Berikan contoh sikap menghargai yang bisa kita
lakukan terhadap teman kita yang non-Islam!

- - /

Soal Keecerdasan Logis-Matematis

Topik: Perbedaan Keyakinan

a Kristen,\

aik, hingga
sekali. Jika
rsama yang
u itu teman

u smemiliki teman' yang b
amu beragama Islam. Kalian berte
tuskan belajar bersama setiap 4
pertama itu hari Rabu maka bela;j
h hari Minggu. Padahal di hari
melaksanakan ibadahnya. Bagaim|
kalian memberikan kabar tidak bis
gu karena harus melaksanakan ibad

belajar
kedua
kalian
ketika t

\di hari

Soal Kecerdasan Naturalis

Topik: Perbedaan Keyakinan

KAyuk adalah siswa SDN Wonomerti 01 yang beragama Islam,\
sedangkan Gita adalah siswa SDN Wonomerto 01 yang beragama
Kristen. Pada hari minggu si Ayuk dan si Gita pergi jalan-jalan
menuju sebuah tempat rekreasi. Sebelum sampai di tempat itu
Gita melihat gereja. Waktu itu Gita sadar bahwa dia belum
melaksanakan ibadah. Seketika Gita berhenti dan pamit untuk
melaksanakan ibadah sebentar. Bagaimana sikap Ayuk

tharusnya? /




Soal Kecerdasan Linguistik

Topik: Perbedaan Pendapat

~

(Kalian tentu sering diskusi dengan keluarga dan teman sekolah
Diskusi adalah hal yang menyenangkan. Tapi terkadang terdapat
banyak perbedaan pendapat ketika diskusi. Apa yang kalian
lakukan ketika pendapat temanmu berbeda dengan pendapatmu?
Apa alasannya?

Soal

a: Perbedaan

diadakan musyawarah untuk’
piknik, a nada banyak usulan dari masi sing anggota
kelas. Ji da 10 orang yang mengusulkan ke Pantai,
kemudi a 9 orang yang menginginkan pikni gunung, dan
8 orang ginginkan piknik ke wahana perm Sikap kamu
sebagai kelas harusnya bagaimana? Jelask asannya! /

o

Soal Kecerdasan Nat

sti ada teman yang

] sebagai contoh kita
menginginkan piknik ke gunung yang udaranya sejuk, tetapi
teman kita mengingkan piknik ke pantai supaya melihat ombak
dan menikmati angin sepoi-sepoi. Bagaimana sikap kalian ketika
pendapat kalian tidak sama dengan temanmu? /




Instrumen Wawancara

No

Pedoman

Indikator Pertanyaan

Subjek

Teori Multiple

Intelligence
(MI)

1. Mohon maaf, apakah bapak
mengetahui teori Multiple Intelligence atau
yang sering disebut dengan kecerdasan
majemuk?

2. Apakah bapak mengetahui
kecerdasan yang menonjol dari masing-
masing siswa kelas V?

3. Apakah dalam kegiatan belajar
mengajat bapak petnah mengelompokan
siswaidalam satutim berdasarkan
ke€enderungan kecerdasan. yang dimiliki
siswa’

Penilaian
Pembelajaran

1.~ Dalam penilaian‘pembelajaran,
jenis penilaian apa saja yang dilakukan
bapak untuk mengetahui Tingkat
pemahaman siswa dalam menguasai
materi?

2. ' Bagaimana hasil yangdiperoleh
dari penilaian yang telah dilakukan?

3. Bagaimana upaya yang
dilakukan guru dalam menindaklanjuti
siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM?

4. Berdasarkan yang bapak rasakan
apakah upaya yang dilakukan dalam
menindaklanjuti siswa yang. mendapatkan
nilai di bawah KKM berhasil?

5. Jika belum maksimal, apakah
guru mengupayakan cara lain sebagai salah
satu bentuk memperhatikan siswa yang
kurang memahami dilihat dari penilaian
yang kurang dari KKM?

6. Apakah kendala yang dialami
oleh bapak dalam melakukan penilaian?

Penilaian
Pembelajaran
berbasis
Multiple
Intelligence
(MI)

1. apakah bapak pernah melakukan
penilaian berbasis multiple intelligence

2. Jika pernah melakukan penilaian
berbasis multiple intelligence, bagaimana
hasilnya?

2. Apakah ada perbedaan antara
penilaian biasa dengan penilaian berbasis
Multiple Intelligence?

Guru PAI
bapak
Imam

Baihaqi,
S.Pd




Instrumen Observasi

No [ Pedoman Indikator Tujuan
Melihat dan menghitung
Mengetahui jumlah siswa secara langsung jumlah
Mengamati siswa kelas V
proses siswa Melihat secara langsung
| belajar antusias siswa dalam
mengajar kegiatan belajar mengajar
hingga Mengetahui kemungkinan
penilaian cenderungan kecerdasan
miliki masing-masing dimiliki masing-
siswa
i o nilai hasil evaluasi
engamati hasil penilaian
engamati dan ati dan
engelompokan siswa yang mpokan siswa yang
) endapatkan nilai cukup tkan nilai cukup
penilaian agus dan kurang bagus n kurang bagus
engamati tindakan guru secara langsung
alam menindaklanjuti nilai .
. klanjuti siswa yang
swa yang kurang bagus
1. Dokumentasi izin penelitian

> w D

Dokumentasi Wawanca

Dokumentasi proses penyampaian materi pembelajaran

Dokumentasi proses penilaian pembelajaran




UJI VALIDASI ASPEK KONTRUKSI

Nilai

No Indikator Penilaian azaul Khoiroh, | Juli Tri Suhesti, Rata-rata
M.Pd S.Pd

1 | kalimat soal atau pertanyaan mengunakan
tanya atau perintah yang benar 96 96.33
kalimat soal mengunakan kata kerja ope

2 | untuk mengukur dimensi pengetahuan d
tepat 94 94.33

3 | petunjuk pengunaan penilaian 97 97.67
rumusan kalimat soal atau pertanyaan h

4 | menggunakan kata tanya atau perintah y
menuntut jawaban terurai. 95 94

Rata-rata 95.5 95.58




UJI VALIDASI

No Indikator Penilaian * Agus/Nugroho, 1 Khoiroh, Juli Tri Rata-rata
M.Pd.1 Suhesti, S.Pd
1 kesesuaian butir soal dengan indikator 98 100 99.33
2 keakuratan soal 98 100 98.33
soal mengukur level konitif penala

3 (memahami, mengaplikasi, mengana 95 97 95.67

4 kesesuaian soal dengan kunci jawa 100 100

5 kesesuaian soal dengan multiple intelli 100 100
Rata-rata 99.4 98. 67




UJI VALIDASI ASPEK BAHASA

Nilai
No Indikator Penilaian azaul Khoiroh, Juli Tri Suhesti, Rata-rata
M.Pd S.Pd

I | menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia (bahasa yang b 96 95.33
2 | kesederhanaan struktur kalimat 98 96.33
3 | menggunakan kalimat yang komunikati 97 97.67
4 | bahasa yang mudah dipahami 95 96.33
Rata-rata 96.5 96.42




DOKUMENTASI GAMBAR

Dokumentasi Izin Penelitian
Bersama Bapak Kepala SD Negeri Wonomerto 01

Ll

-.'Ii i

-'I
11

il

|
|

Dokumentasi Wawancara
ersama guru PAI SD Negeri Wonomerto




Dokumentasi Proses Pembelajaran
Kelas V SD Negeri Wonomerto 01

Dokumentasi Proses Penilaian
Kelas V SD Negeri Wonomerto (
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